BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kuliner lokal di Desa Wogo memiliki
potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata.
Keunggulan tersebut terlihat dari keunikan cita rasa, penggunaan bahan baku lokal,
serta nilai budaya yang melekat kuat dalam setiap sajian. Proses pengolahan yang
masih mempertahankan cara tradisional mencerminkan identitas dan kearifan lokal
masyarakat setempat. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam produksi kuliner
memberikan peluang bagi pengembangan ekonomi kreatif yang dapat
meningkatkan kesejahteraan. Meskipun demikian, potensi ini belum dimanfaatkan
secara maksimal karena pemanfaatannya masih terbatas pada kebutuhan internal

dan kegiatan adat, serta belum dikemas secara menarik sebagai produk wisata.

Keterkaitan antara kuliner lokal dengan konsep edu-ekowisata di Desa
Wogo tampak pada perpaduan antara aspek budaya, edukasi, dan lingkungan dalam
praktik kuliner. Kuliner tidak hanya berfungsi sebagai konsumsi, tetapi juga
berperan sebagai sarana pembelajaran bagi wisatawan, khususnya dalam
memahami proses pengolahan, pemanfaatan sumber daya lokal, serta nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Hubungan ini semakin kuat melalui
keterlibatan kuliner dalam tradisi adat, seperti upacara Reba, yang sarat akan makna
simbolik. Namun, potensi edukatif tersebut belum sepenuhnya dikembangkan
secara optimal karena informasi dan nilai budaya yang terkandung dalam kuliner

belum disampaikan secara sistematis kepada wisatawan.

Faktor pendukung pengembangan kuliner lokal berbasis edu-ekowisata di
Desa Wogo meliputi ketersediaan bahan baku lokal, kekuatan nilai budaya,

partisipasi aktif masyarakat, serta adanya dukungan dari pemerintah desa dan pihak



terkait. Selain itu, meningkatnya minat wisatawan terhadap pengalaman yang
autentik dan edukatif menjadi peluang yang menjanjikan. Di sisi lain, terdapat
sejumlah hambatan yang dihadapi, seperti kurangnya inovasi produk, pengemasan
yang masih sederhana, keterbatasan kualitas sumber daya manusia, serta minimnya
promosi dan akses pasar. Tantangan lain juga muncul dari persaingan dengan
kuliner modern, perubahan selera wisatawan, serta potensi keterbatasan bahan baku
di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan yang lebih terarah
dan berkelanjutan agar potensi kuliner lokal dapat dimanfaatkan secara optimal

dalam mendukung konsep edu-ekowisata.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan kajian
ilmiah di bidang kewirausahaan dan pariwisata berbasis desa. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperdalam kajian terkait pengembangan
kuliner lokal sebagai bagian dari konsep edu-ekowisata, baik melalui pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan model atau
konsep yang lebih komprehensif terkait integrasi antara kuliner, budaya, dan
edukasi dalam pariwisata desa. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi
untuk memperkaya literatur mengenai pemberdayaan masyarakat dan
pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi desa.
5.2.2 Saran Praktis
1) Bagi Pemerintah Desa Wogo
Pemerintah desa diharapkan dapat lebih maksimal dalam menyusun
program agar kuliner lokal dapat berkembang lebih sebagai bagian dari
konsep edu-ekowisata. Salah satu bentuk implementasi yang dapat
dilakukan adalah dengan mengadakan event tahunan yang mengangkat
kuliner lokal berbasis edu-ekowisata sebagai sarana promosi, edukasi, dan

pelestarian budaya. Selain itu, pemerintah desa juga dapat mengembangkan



2)

3)
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paket wisata kuliner lokal berbasis edu-ekowisata yang terintegrasi dengan
potensi alam dan budaya setempat, sehingga mampu memberikan
pengalaman belajar sekaligus rekreasi bagi wisatawan serta meningkatkan
nilai ekonomi bagi masyarakat desa.

Bagi Pelaku UMKM Lokal

Pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan mutu produk kuliner
tanpa menghilangkan ciri khas tradisionalnya. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital sebagai media pemasaran juga perlu dioptimalkan agar
produk kuliner lokal memiliki daya saing yang lebih tinggi dan mampu
menjangkau pasar yang lebih luas.

Bagi Akademisi

Akademisi diharapkan dapat terus mengembangkan penelitian terkait
kewirausahaan berbasis potensi lokal dan pengembangan kuliner sebagai
daya tarik wisata dalam konteks edu-ekowisata. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi awal untuk kajian yang lebih mendalam
mengenai strategi pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi
lokal yang berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan akademisi dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berbasis riset juga perlu ditingkatkan.
Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan untuk lebih menitikberatkan pada
implementasi konsep edu-ekowisata berbasis kuliner secara praktis,
termasuk pengembangan model bisnis yang sesuai bagi UMKM desa.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian dengan
melakukan perbandingan antar desa guna memperoleh pemahaman yang
lebih menyeluruh. Selanjutnya, penelitian berikutnya juga dianjurkan untuk
menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengukur secara lebih objektif
tingkat keberhasilan, dampak ekonomi, serta kontribusi edu-ekowisata
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga hasil penelitian
dapat lebih terukur, generalizable, dan mendukung pengambilan keputusan

berbasis data.



5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian
dalam memahami hasil yang diperoleh. Dari segi jumlah informan, penelitian ini
sebenarnya telah memenuhi ketentuan dalam pendekatan kualitatif karena data
yang dikumpulkan sudah mampu menjelaskan fenomena yang diteliti. Meskipun
demikian, jumlah informan tersebut masih dapat ditambah agar hasil penelitian
menjadi lebih kaya, mendalam, dan mampu mencerminkan beragam perspektif,
khususnya dari berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan kuliner lokal di

Desa Wogo.

Selain itu, keterbatasan juga ditemukan dalam proses pengumpulan data
lapangan, terutama karena peneliti tidak berhasil menjumpai wisatawan selama
penelitian berlangsung. Kondisi ini terjadi karena tidak adanya kunjungan
wisatawan pada waktu penelitian dilakukan, sehingga peneliti tidak memperoleh
data secara langsung mengenai pengalaman, persepsi, maupun penilaian wisatawan
terhadap kuliner lokal sebagai daya tarik edu-ekowisata. Hal ini menyebabkan

sudut pandang wisatawan belum terakomodasi secara optimal dalam penelitian.

Keterbatasan tersebut turut berdampak pada aspek dokumentasi penelitian,
khususnya dalam memperoleh bukti visual yang menggambarkan interaksi antara
wisatawan dengan aktivitas kuliner lokal. Walaupun demikian, peneliti tetap
berupaya memaksimalkan pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan
informan yang relevan, sehingga data yang dihasilkan tetap memiliki kedalaman
dan dapat mendukung analisis penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan pada waktu yang lebih tepat serta melibatkan informan

yang lebih beragam agar menghasilkan data yang lebih komprehensif.
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